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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe GI dengan pemanfaatan LKS dibandingkan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar kognitif 

siswa kelas VII SMP N 5 Banguntapan pada pokok bahasan aritmetika sosial. (2) 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan 

pemanfaatan LKS dibandingkan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah 

terhadap peningkatan hasil belajar afektif siswa kelas VII SMP N 5 Banguntapan 

pada pokok bahasan aritmetika sosial.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi 

Experimental) dengan desain kelompok kontrol non ekuivalen (NonEquivalent 

Control Group Design). Variabel penelitian ini meliputi variabel bebas berupa model 

pembelajaran tipe GI dengan pemanfaatan LKS dan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah, variabel terikat berupa hasil belajar matematika siswa pada 

ranah kognitif serta ranah afektif, dan variabel kontrol berupa materi, waktu, kelas, 

dan guru mata pelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Banguntapan sebanyak 109 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling, diperoleh kelas VIIB sebagai kelas kontrol 

dan kelas VIIA sebagai kelas eksperimen. Metode pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan menggunakan instrumen tes, angket dan lembar observasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test, yang 

sebelumnya dilakukan prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Data yang 

dianalisis dalam penelitian ini adalah skor gain.  

Hasil penelitian ini adalah (1) model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh dibandingkan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas VII 

SMP N 5 Banguntapan pada pokok bahasan aritmetika sosial, dengan nilai sig. 

sebesar 0,0005 < 0,05. (2) model pembelajaran kooperatif tipe GI dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh dibandingkan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar afektif siswa kelas VII 

SMP N 5 Banguntapan pada pokok bahasan aritmetika sosial, dengan nilai sig. 

sebesar 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Group Investigation (GI), LKS (Lembar Kegiatan Siswa), Hasil Belajar 

Kognitif Siswa, Hasil Belajar Afektif Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang tidak pernah 

berakhir sampai kapanpun, selama manusia masih hidup dan berkembang. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan karena pendidikan 

merupakan tempat untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM).  

Belajar dan mengajar merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

dalam dunia pendidikan dalam rangka mengembangkan potensi dan kualitas 

siswa. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 

penerima pelajaran (siswa). Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara sadar dari 

hasil interaksinya dengan lingkungan.
1
 Pandangan seorang guru terhadap 

pengertian belajar akan mempengaruhi tindakannya dalam mengajar atau 

membimbing siswa. Mengajar adalah menyajikan ide, problem, atau 

pengetahuan dalam bentuk yang sederhana sehingga dapat dipahami oleh siswa.
2
 

Oleh karena itu, belajar-mengajar merupakan proses interaksi antara siswa dan 

guru dalam kegiatan pembelajaran.  

                                                             
1 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika,  (Yogyakarta: Bidang 

Akademik, 2008), hal. 64. 
2
 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 5. 



 

2 

 

 
 

Dalam kegiatan pembelajaran di kelas siswa harus dapat berperan aktif. 

Menurut Bruner, siswa belajar harus dengan keterlibatan aktif dalam 

mempelajari konsep-konsep dalam memecahkan masalah dan guru berfungsi 

sebagai fasilitator bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang 

memungkinkan mereka temukan pemecahan masalah.
3
 Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan proses kerjasama dimana tidak hanya menitikberatkan 

pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa secara 

bersama-sama berusaha mencari penyelesaian masalah yang dihadapi.  

Seperti pembelajaran pada umumnya, pembelajaran matematika juga 

merupakan proses interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan 

tertentu. Pengajaran matematika tidak hanya ditekankan pada kemampuan 

berhitung, tetapi juga pada kemampuan memahami konsep-konsep matematika 

yang berkenaan dengan ide-ide yang bersifat abstrak. Dalam hal ini, seorang 

guru dalam menyampaikan pelajaran matematika harus mampu memunculkan 

metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan konsep matematika yang 

tepat kepada siswa. Bruner berpendapat bahwa, seorang guru perlu sekali 

menganalisis benar-benar bahan pelajaran yang harus dipelajari siswa, 

menentukan tingkat kesukarannya, dan menentukan cara penyajiannya yang 

tepat.
4
  

Banyak dari siswa yang beranggapan bahwa pelajaran matematika di 

kelas sangat membosankan dan sulit untuk dipelajari, sehingga para siswa 

                                                             
3
 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika,  (Yogyakarta: Bidang 

Akademik, 2008), hal. 86. 
4
 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar , 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 6 
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menjadi pasif dan kurang semangat dalam mengikuti pelajaran matematika. 

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikan Indonesia khususnya mata 

pelajaran matematika yang banyak dibicarakan saat ini adalah rendahnya mutu 

pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata hasil belajar kognitif siswa. 

Salah satu contohnya adalah nilai UTS matematika siswa kelas VII semester 

ganjil tahun ajaran 2012/2013 di SMP Negeri 5 Banguntapan yang masih berada 

di bawah rata-rata, dengan rata-rata nilai setiap kelas adalah 52.92, 50.11, 41.71, 

dan 44.08.  

Selain hasil belajar pada ranah kognitif, yang harus diperhatikan juga 

adalah hasil belajar yang berkaitan dengan ranah afektif, sebab antara kedua 

ranah saling berhubungan antara satu dengan yang lain, bahkan ada dalam 

kebersamaan. Seseorang yang telah berubah tingkat kognisinya sebenarnya 

dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya.
5
 Dalam proses 

belajar mengajar di sekolah saat ini, hasil belajar pada ranah kognitif lebih 

dominan jika dibandingkan dengan hasil belajar pada ranah afektif atau 

psikomotoris. Namun bukan berarti hasil belajar afektif atau psikomotoris 

diabaikan sehingga tidak perlu dilakukan penilaian.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIIA
6
 dan 

kelas VIID
7
 di SMP Negeri 5 Banguntapan, peneliti melihat proses pembelajaran 

yang masih menggunakan metode ceramah (konvensional). Guru hanya 

                                                             
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1990), hal. 31. 
6
 Senin, 24 September  2012, pukul 07.00-08.20 WIB, dengan pokok bahasan “operasi 

hitung bentuk aljabar”.  
7
 Sabtu, 22 September  2012, pukul 08.20-09.40 WIB, dengan pokok bahasan “operasi 

hitung bentuk aljabar”. 
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menjelaskan materi dan para siswa hanya mendengarkan, sehingga kebanyakan 

dari siswa banyak yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini 

menimbulkan para siswa memperoleh hasil belajar kognitif yang kurang 

memuaskan baik bagi para siswa itu sendiri maupun bagi para guru.  

Berdasarkan hasil observasi di atas, ditemukan juga permasalahan-

permasalahan dalam pembelajaran. Lebih dari setengah jumlah siswa kurang 

aktif saat pembelajaran. Hal ini terlihat selama kegiatan pembelajaran dimana 

guru menjelaskan materi, siswa masih cenderung ramai bukan untuk 

membicarakan pelajaran namun membicarakan yang lain. Hanya beberapa siswa 

yang duduk di depan yang mendengarkan penjelasan guru dengan seksama, 

sedangkan beberapa siswa yang duduk di tengah dan belakang cenderung 

berbicara dengan teman sebangkunya dan tidak menyimak pelajaran. Ketika 

diberikan tugas oleh guru, siswa yang sudah bisa hanya menunggu siswa lain 

menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan siswa yang mengalami kesulitan hanya 

diam dan menunggu pembahasan soal dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa kurang berani untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi 

maupun dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang berani 

bertanya dan menyajikan hasil pekerjaannya di papan tulis terbatas hanya pada 

siswa yang memang sering melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

juga masih kurang dalam hasil belajar afektifnya. 

Dalam mengatasi masalah yang sering muncul dalam pembelajaran 

matematika yaitu salah satunya hasil belajar siswa, dapat dicapai dengan 

pembelajaran kooperatif. Group Investigation merupakan salah satu metode 
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pembelajaran cooperative learning dengan spesialisasi tugas.
8
 Dengan demikian, 

group investigation merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kemungkinan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman siswa melalui 

berbagai kegiatan, sehingga siswa tidak hanya duduk manis, mendengarkan dan 

menerima pelajaran yang diberikan oleh guru tanpa melakukan berbagai 

kegiatan dalam proses pembelajaran. Penggunaan group investigation sebagai 

salah satu model pembelajaran di dalam kelas diharapkan akan membantu siswa 

untuk meningkatkan hasil belajarnya, karena group investigation memberikan 

peluang kepada siswa untuk lebih memahami dan memperhatikan pelajaran yang 

dipelajari.  

Selain menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dalam mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien akan 

dipadukan dengan memanfaatkan LKS (Lembar Kegiatan Siswa). LKS adalah 

lembar kegiatan siswa yang berisikan ringkasan materi serta latihan soal bagi 

siswa.
9
 LKS dapat digunakan sebagai salah satu media untuk melatih para siswa 

dalam menyelesaikan soal dan permasalahan yang dianggap sulit. Dalam hal ini, 

LKS dapat berisi langkah-langkah atau tugas-tugas apa saja yang akan dilakukan 

siswa dalam proses investigasi sehingga sangat membantu siswa dalam 

melaksanakan kegiatan kerja kelompok. Selain itu LKS dapat digunakan sebagai 

penunjang untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.  

                                                             
8 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa 

Media, 2008), hal. 214. 
9 Retno Nurfitri (2011), Efektifitas Strategi TTW (Think-Talk-Write) dengan Media LKS 

(Lembar Kegiatan Siswa) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII MTs (Studi 

Eksperimen di MTs Wahid Hasyim Sleman). 



 

6 

 

 
 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigasi yang 

dipadukan dengan pemanfaatan LKS, diharapkan dapat berpengaruh positif 

terhadap peningkatkan hasil belajar matematika siswa pada ranah kognitif dan 

afektif. Dalam penelitian ini ada pembatasan hasil belajar kognitif dan hasil 

belajar afektif yang diteliti. Hasil belajar kognitif yang diteliti dalam penelitian 

ini mencakup aspek pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis, 

sedangkan hasil belajar afektif yang diteliti mencakup aspek penerimaan, 

partisipasi, penilaian, dan organisasi. 

Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih SMP Negeri 5 

Banguntapan sebagai tempat dilaksanakan penelitian yaitu pertama, karena 

proses pembelajaran dalam sekolah tersebut lebih sering dilakukan dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga kebanyakan guru masih 

kurang dalam menerapkan pembelajaran yang baru sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa, seperti menggunakan 

pembelajaran kooperatif atau pembelajaran lainnya. Kedua, karena model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pemanfaatan LKS 

belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut, sehingga penggunaan model pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa kemampuan guru dalam 

menerapkan metode atau strategi pembelajaran masih kurang tepat, misalnya 

proses pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru sementara siswa lebih 

cenderung pasif,  padahal tidak semua pembelajaran dapat diajarkan hanya 
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dengan mengandalkan keaktifan guru tetapi keaktifan siswa juga dapat 

mendukung keberhasilan dalam pembelajaran.  

Sedangkan untuk pemilihan materinya mengacu pada ranah yang diukur 

dan model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dimana 

materi Penerapan Bentuk Aljabar pada pokok bahasan pemecahan masalah 

dalam “Aritmetika Sosial” merupakan materi yang mencakup kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah, sehingga materi tersebut cocok untuk diajarkan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe group investigation karena model 

pembelajaran ini dapat mendidik siswa dalam memecahkan masalah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa pada ranah kognitif masih rendah. 

2. Kurangnya perhatian guru pada hasil belajar afektif siswa. 

3. Banyak dari siswa yang beranggapan bahwa pelajaran matematika sangat 

membosankan dan sulit untuk dipelajari. 

4. Siswa kurang aktif dan semangat dalam mengikuti pelajaran matematika. 

5. Kurangnya penerapan metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

mencoba dan mencari sendiri pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan membatasi 

masalah penelitian ini pada hal-hal berikut: 
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1. Masalah yang akan dipecahkan adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika; yaitu pada ranah kognitif yang meliputi aspek 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4); dan 

ranah afektif yang meliputi aspek penerimaan (A1), partisipasi (A2), 

penilaian (A3), dan organisasi (A4);  

2. Solusi yang ditawarkan adalah sesuai dengan apa yang dijelaskan pada latar 

belakang, yakni pembaharuan model pembelajaran guru melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dengan pemanfaatan 

LKS. 

3. Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah penerapan bentuk aljabar 

pada pokok bahasan aritmetika sosial. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Banguntapan tahun ajaran 2012/2013. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan pada pokok bahasan 

aritmetika sosial dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah? 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 



 

9 

 

 
 

afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan pada pokok bahasan 

aritmetika sosial dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan pada pokok bahasan 

aritmetika sosial dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan hasil belajar 

afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan pada pokok bahasan 

aritmetika sosial dibandingkan pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu membantu siswa dalam 

belajar matematika mengenai materi penerapan bentuk aljabar yang dikhususkan 

pada materi aritmetika sosial yang disajikan dalam bentuk permasalahan sehari-hari. 
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Hal ini mampu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, penerapan dan analisis 

siswa dalam mengerjakan suatu masalah matematika serta menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif bagi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru 

1) Untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi para guru tentang 

model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dalam pelajaran 

matematika. 

2) Dapat meningkatkan kualitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation untuk peningkatan hasil belajar 

matematika. 

b. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain 

1) Dapat memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika 

di SMP Negeri 5 Banguntapan melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation dengan pemanfaatan LKS terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa pada ranah kognitif dan ranah afektif. 

2) Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan atau 

mengembangkan penelitian untuk memajukan dunia pendidikan, khususnya 

dalam pembelajaran matematika. 

3) Dapat memotivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam proses 

pembelajaran, serta menambah kesiapan dalam mengajar. 

4) Dapat mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 
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G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan agar terdapat 

persamaan pandangan pada beberapa istilah utama yang terdapat dalam judul 

penelitian. 

1. Pengaruh 

Pengaruh yang dimaksud adalah dampak/efek positif dari penggunaan 

model pembelajaran  kooperatif tipe group investigation dengan pemanfaatan 

LKS dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada ranah kognitif 

dan ranah afektif. 

2. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan evaluasi/hasil yang didapat siswa setelah 

dilaksanakannya proses pembelajaran di kelas. Hasil belajar yang diukur dalam 

penelitian ini meliputi ranah kognitif ranah kognitif yang meliputi aspek 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), dan analisis (C4); dan 

ranah afektif yang meliputi aspek penerimaan (A1), partisipasi (A2), penilaian 

(A3), dan organisasi (A4).  

3. LKS 

LKS adalah lembar kegiatan siswa yang berisikan ringkasan materi serta 

latihan soal bagi siswa. Dalam hal ini, LKS dapat berisi langkah-langkah atau 

tugas-tugas apa saja yang akan dilakukan siswa dalam proses investigasi 

sehingga sangat membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan kerja kelompok.  
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4. Group Investigation 

Group investigation merupakan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

kemungkinan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

berbagai kegiatan. Metode ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. 

Dalam Group Investigation para siswa bekerja melalui enam tahap, yaitu: 

mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok, 

merencanakan tugas yang akan dipelajari, melaksanakan investigasi, 

menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan akhir, dan evaluasi. 

5. Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial merupakan penerapan dari bentuk aljabar. Materi ini 

membahas tentang kegiatan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

membeli dan menjual suatu barang. Dalam penelitian ini materi yang akan 

dibahas meliputi: nilai keseluruhan, nilai per unit dan nilai sebagian; laba dan 

rugi; persentase laba dan persentase rugi; diskon serta  brutto, netto dan tarra. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% atau nilai signifikansi (α) 

sebesar 0,05 diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar 

afektif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan tahun ajaran 2012/2013 

pada pokok bahasan aritmetika sosial. Hal ini diperoleh dari hasil 

perhitungan menggunakan bantuan SPSS 16. Hasil output menunjukkan 

bahwa pada hasil uji independent sample t-test skor gain angket afektif 

siswa kelas sampel didapatkan hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, 

maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa rata-rata skor gain angket 

afektif siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor gain 

angket afektif siswa kelas kontrol. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan 

pemanfaatan LKS lebih berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banguntapan tahun ajaran 

2012/2013 pada pokok bahasan aritmetika sosial. Hal ini diperoleh dari hasil 
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perhitungan menggunakan bantuan SPSS 16. Hasil output menunjukkan 

bahwa pada hasil uji independent sample t-test skor gain tes hasil belajar 

siswa kelas sampel didapatkan hasil bahwa nilai Sig. sebesar 0,001 < 0,05, 

maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa rata-rata skor gain tes hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor gain 

tes hasil belajar siswa kelas kontrol. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya 

sehingga tidak semua hal dapat berjalan sempurna sebagaimana yang 

diharapkan. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Penelitian hanya dilakukan pada materi aritmatika sosial dan mencoba 

mencapai target yang diharapkan yaitu hasil belajar matematika siswa pada 

ranah kognitif dan afektif saja. 

2. Manajemen waktu pada saat pelaksanaan penelitian belum sesuai dengan 

alokasi waktu. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti menyarankan 

kepada beberapa pihak agar: 

1. Peneliti atau guru dapat mencoba menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dengan pemanfaatan LKS untuk 

meningkatkan variabel yang lain. 
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2. Guru harus teliti untuk mengawasi siswa dalam kelompok kecil, karena jika 

dibiarkan berdiskusi sendiri tanpa pengawasan dari guru beberapa siswa 

tidak selesai mengerjakan soal pada setiap kegiatan pembelajaran dan 

kurang aktif untuk bertanya serta berdiskusi. 

3. Siswa harus dapat bekerja sama dan saling memberikan pendapat serta 

informasi selama proses pembelajaran sehingga tugas investigasi yang 

diberikan dapat diselesaikan dengan baik.  
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